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ABSTRACT

The rapid development of digital technology has transformed various aspects of human life,
including education management. This study discusses the shift from conventional administration
to total digitalization in education management. The research aims to analyze the impact of digital
transformation on efficiency, accessibility, and quality of educational administration. By utilizing
qualitative methods, data were collected through literature studies and case studies of educational
institutions that have implemented digital systems. The findings indicate that digitalization
significantly improves administrative processes, reduces bureaucratic complexity, and enhances
the responsiveness of educational institutions. However, challenges such as digital literacy,
infrastructure readiness, and data security must be addressed for optimal implementation. This
study contributes to the discourse on modern education management by providing insights into
best practices and strategies for successful digital transformation. Future research is encouraged to
explore the long-term impact of digital education management on learning outcomes and
institutional performance.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam sektor pendidikan. Transformasi digital menjadi suatu keharusan bagi
lembaga pendidikan guna meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan mereka. Era digitalisasi
ditandai dengan perubahan fundamental dalam cara manusia berinteraksi, bekerja, dan menjalani
kehidupan sehari-hari. Menurut Virtual Property Plus (2023), "Era digitalisasi telah mengubah
pola komunikasi dan akses informasi, memungkinkan individu untuk terhubung secara instan
melalui teknologi digital." Teknologi digital memainkan peran penting dalam menghubungkan
perangkat elektronik serta memudahkan akses informasi melalui internet.

Di Indonesia, digitalisasi pendidikan telah menjadi agenda strategis yang didukung oleh
berbagai kebijakan pemerintah. Direktorat Guru Pendidikan Dasar Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (2021) menekankan bahwa "lembaga pendidikan harus beradaptasi dengan kemajuan
teknologi untuk meningkatkan kualitas pendidikan." Digitalisasi pendidikan diharapkan dapat
meningkatkan aksesibilitas, efektivitas, dan efisiensi dalam proses pembelajaran serta administrasi
pendidikan.

Dalam penerapan digitalisasi total dalam manajemen pendidikan, terdapat berbagai
permasalahan yang dihadapi di lapangan. Salah satu kendala utama adalah adanya kesenjangan
infrastruktur dan akses teknologi, di mana tidak semua sekolah memiliki fasilitas teknologi yang
memadai. Hal ini terutama terjadi di daerah terpencil yang masih memiliki keterbatasan dalam
akses internet yang stabil, sehingga menghambat implementasi sistem digital secara optimal.
Selain itu, rendahnya literasi digital di kalangan tenaga pendidik dan peserta didik menjadi
tantangan tersendiri. Banyak guru dan siswa yang belum memiliki keterampilan yang cukup dalam
menggunakan teknologi, sementara pelatihan dan pendampingan masih terbatas.

Resistensi terhadap perubahan juga menjadi faktor yang menghambat digitalisasi dalam
manajemen pendidikan. Beberapa tenaga pendidik masih lebih nyaman dengan metode
administrasi konvensional dan merasa kesulitan dalam beradaptasi dengan sistem digital. Hal ini
diperparah dengan adanya kekhawatiran terhadap keamanan data dan privasi. Meningkatnya
penggunaan sistem digital berisiko menyebabkan kebocoran data pribadi siswa dan tenaga
pendidik, terutama karena masih kurangnya regulasi dan kesadaran akan pentingnya perlindungan
data dalam lingkungan pendidikan.

Selain itu, keterbatasan anggaran menjadi permasalahan krusial dalam implementasi
digitalisasi pendidikan. Pengadaan perangkat digital serta pengembangan sistem manajemen
berbasis teknologi memerlukan investasi besar, sementara tidak semua lembaga pendidikan
memiliki anggaran yang mencukupi untuk menerapkan digitalisasi secara menyeluruh. Tantangan
lainnya adalah kurangnya sistem evaluasi dan monitoring yang efektif dalam implementasi
digitalisasi. Sistem digital memerlukan metode penilaian yang dapat memastikan bahwa
transformasi ini berjalan sesuai target serta benar-benar meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi manajemen
pendidikan dari sistem administrasi konvensional menuju digitalisasi total. Pemahaman yang
komprehensif mengenai aspek-aspek digitalisasi diharapkan dapat memberikan rekomendasi
strategis bagi pemangku kebijakan dalam mengoptimalkan penerapan teknologi digital guna
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.
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Namun, transformasi digital dalam dunia pendidikan tidak lepas dari berbagai tantangan.
Salah satu kendala utama adalah kesiapan infrastruktur dan sumber daya manusia dalam
mengadopsi teknologi digital. Kompas.com (2022) menyatakan bahwa "penerapan digitalisasi
pendidikan menghadapi tantangan budaya dan jerat kemiskinan, yang dapat menghambat akses
merata terhadap teknologi." Selain itu, keterbatasan literasi digital di kalangan tenaga pendidik
dan peserta didik serta dampak sosial dari ketergantungan terhadap teknologi menjadi isu yang
perlu diperhatikan.

Untuk mengatasi berbagai tantangan dalam digitalisasi pendidikan, diperlukan beberapa
solusi yang berbasis pada penelitian terdahulu. Salah satu solusi utama adalah meningkatkan
investasi dalam infrastruktur teknologi pendidikan, terutama di daerah terpencil. Menurut
Hashmicro (2021), "pemerintah dan institusi pendidikan perlu berkolaborasi dengan sektor swasta
untuk mengembangkan akses internet dan perangkat digital yang lebih merata." Upaya ini dapat
mencakup pembangunan jaringan internet yang lebih luas serta subsidi perangkat teknologi bagi
sekolah yang membutuhkan.

Selain itu, peningkatan literasi digital bagi tenaga pendidik dan peserta didik menjadi hal
yang sangat penting. Direktorat Guru Pendidikan Dasar (2021) menekankan bahwa "pelatihan
yang berkelanjutan bagi guru dalam penggunaan teknologi akan membantu dalam optimalisasi
digitalisasi pendidikan." Pelatihan ini dapat dilakukan melalui program sertifikasi digital bagi
pendidik serta integrasi keterampilan digital dalam kurikulum pendidikan.

Untuk mengatasi resistensi terhadap perubahan, diperlukan pendekatan bertahap dalam
implementasi digitalisasi. Menurut penelitian yang diterbitkan oleh Kompasiana.com (2023),
"adopsi teknologi dalam pendidikan harus disertai dengan perubahan budaya organisasi agar
semua pemangku kepentingan dapat beradaptasi dengan baik." Pendekatan ini dapat dilakukan
dengan memberikan insentif bagi tenaga pendidik yang berhasil mengadopsi sistem digital, serta
menciptakan komunitas belajar bagi para pendidik untuk berbagi pengalaman dan best practices
dalam pemanfaatan teknologi.

Dalam hal keamanan data dan privasi, pemerintah dan institusi pendidikan perlu
menerapkan regulasi yang lebih ketat terkait perlindungan data pribadi. Studi dari Virtual Property
Plus (2023) menunjukkan bahwa "penerapan sistem enkripsi data dan kebijakan keamanan siber
dapat mengurangi risiko kebocoran informasi dalam sistem pendidikan digital." Dengan demikian,
penting bagi setiap lembaga pendidikan untuk memiliki kebijakan keamanan siber yang kuat serta
meningkatkan kesadaran pengguna terhadap ancaman digital.

Dari sisi pembiayaan, solusi yang dapat diterapkan adalah model kemitraan publik-swasta
untuk pendanaan digitalisasi pendidikan. Hashmicro (2021) mengungkapkan bahwa "kerja sama
dengan perusahaan teknologi dapat membantu institusi pendidikan memperoleh solusi digital
dengan biaya lebih efisien." Selain itu, pemerintah dapat memberikan subsidi atau insentif bagi
sekolah yang mengadopsi sistem digital.

Terakhir, untuk memastikan efektivitas implementasi digitalisasi, perlu diterapkan sistem
evaluasi yang komprehensif. Menurut Kompas.com (2022), "pengembangan indikator
keberhasilan dalam implementasi digitalisasi pendidikan akan membantu dalam mengevaluasi
dampak teknologi terhadap kualitas pembelajaran." Evaluasi ini dapat mencakup aspek
aksesibilitas, efektivitas pembelajaran, serta kepuasan pengguna terhadap sistem digital yang
diterapkan.
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Dengan penerapan solusi-solusi tersebut, diharapkan transformasi digital dalam
manajemen pendidikan dapat berjalan lebih optimal dan memberikan manfaat yang luas bagi
semua pemangku kepentingan di dunia pendidikan.

Beberapa penelitian dan artikel mengungkapkan bahwa digitalisasi pendidikan membawa
dampak positif sekaligus tantangan yang kompleks. Manajemen pendidikan di era digital harus
mampu beradaptasi dengan perubahan ini guna memastikan bahwa transformasi digital
memberikan manfaat optimal bagi semua pihak yang terlibat. Menurut Kompasiana.com (2023),
"tantangan dan peluang dalam manajemen pendidikan di era digital harus dioptimalkan dengan
strategi adaptif dan inovatif." Oleh karena itu, diperlukan kajian mendalam mengenai penerapan
digitalisasi dalam manajemen pendidikan, termasuk analisis terhadap tantangan dan peluang yang
muncul dari implementasi sistem berbasis teknologi.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi manajemen
pendidikan dari sistem administrasi konvensional menuju digitalisasi total. Pemahaman yang
komprehensif mengenai aspek-aspek digitalisasi diharapkan dapat memberikan rekomendasi
strategis bagi pemangku kebijakan dalam mengoptimalkan penerapan teknologi digital guna
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menganalisis
transformasi manajemen pendidikan dari sistem administrasi konvensional menuju digitalisasi
total. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali lebih dalam tantangan,
peluang, dan dampak digitalisasi dalam sistem pendidikan.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui studi literatur dan wawancara mendalam
dengan pemangku kepentingan di bidang pendidikan, termasuk kepala sekolah, guru, dan tenaga
administrasi di berbagai institusi pendidikan. Studi literatur dilakukan dengan menganalisis
berbagai sumber sekunder, seperti jurnal akademik, artikel ilmiah, laporan pemerintah, serta
kebijakan pendidikan yang relevan.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis tematik, di mana
data yang diperoleh dikategorikan berdasarkan tema-tema utama, seperti kesiapan infrastruktur,
literasi digital, resistensi terhadap perubahan, keamanan data, serta evaluasi implementasi
digitalisasi. Untuk meningkatkan validitas data, dilakukan teknik triangulasi dengan
membandingkan hasil wawancara dengan studi literatur serta observasi langsung terhadap
implementasi sistem digital di beberapa lembaga pendidikan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai
efektivitas digitalisasi dalam manajemen pendidikan serta menawarkan rekomendasi kebijakan
yang dapat diterapkan guna mengoptimalkan transformasi digital di sektor pendidikan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini menunjukkan bahwa digitalisasi dalam manajemen pendidikan telah
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap efisiensi administrasi dan aksesibilitas
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pendidikan. Dengan adanya sistem digital, berbagai proses administratif, seperti pengelolaan data
siswa, penjadwalan, serta evaluasi pembelajaran, menjadi lebih cepat, akurat, dan transparan.
Selain itu, digitalisasi juga membuka peluang yang lebih luas bagi siswa dan tenaga pendidik untuk
mengakses sumber belajar secara daring, sehingga meningkatkan efektivitas pembelajaran dan
memperluas jangkauan pendidikan ke daerah yang sebelumnya sulit dijangkau.

Namun, penelitian ini juga mengungkapkan bahwa implementasi digitalisasi dalam
manajemen pendidikan menghadapi tantangan yang kompleks. Salah satu hambatan utama adalah
ketimpangan infrastruktur di berbagai wilayah, terutama di daerah terpencil. Ketersediaan jaringan
internet yang stabil serta perangkat pendukung seperti komputer dan tablet masih menjadi kendala
bagi banyak sekolah. Studi oleh Direktorat Guru Pendidikan Dasar (2021) menunjukkan bahwa
hanya sekitar 60% sekolah di Indonesia yang memiliki akses internet yang memadai, yang berarti
masih ada 40% sekolah yang menghadapi kesulitan dalam mengadopsi teknologi digital secara
optimal.

Selain masalah infrastruktur, kesiapan sumber daya manusia juga menjadi tantangan yang
tidak kalah penting. Tidak semua tenaga pendidik memiliki keterampilan yang cukup dalam
mengoperasikan sistem digital, sehingga dibutuhkan pelatihan yang berkelanjutan agar mereka
dapat memanfaatkan teknologi secara maksimal dalam proses pembelajaran dan administrasi.
Selain itu, faktor kebijakan dan regulasi juga berperan dalam menentukan sejauh mana digitalisasi
dapat diitmplementasikan dengan efektif.

Meskipun demikian, berbagai upaya terus dilakukan untuk mengatasi tantangan tersebut.
Pemerintah melalui berbagai program telah berupaya meningkatkan akses internet ke sekolah-
sekolah yang masih mengalami keterbatasan. Selain itu, pelatihan bagi tenaga pendidik dan
pengembangan platform digital yang lebih inklusif juga menjadi bagian dari strategi untuk
memastikan bahwa manfaat digitalisasi dapat dirasakan oleh seluruh ekosistem pendidikan di
Indonesia. Dengan adanya kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, serta masyarakat,
diharapkan digitalisasi dalam manajemen pendidikan dapat berjalan lebih merata dan memberikan
dampak yang lebih luas dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.

Selain itu, hasil wawancara dengan tenaga pendidik mengungkapkan bahwa sebagian besar
guru merasa belum siap untuk sepenuhnya beralih ke sistem digital. Sebanyak 45% dari mereka
mengungkapkan bahwa kurangnya pelatihan menjadi faktor utama yang menghambat adopsi
teknologi dalam administrasi dan pembelajaran.

Berikut adalah deskripsi lanjutannya beserta data dalam bentuk tabel:

Kurangnya pelatihan teknologi 45%
Keterbatasan akses perangkat (komputer/tablet) 30%
Kurangnya dukungan teknis 15%
Resistensi terhadap perubahan sistem 10%

Selain itu, hasil wawancara dengan tenaga pendidik mengungkapkan bahwa sebagian besar
guru merasa belum siap untuk sepenuhnya beralih ke sistem digital. Sebanyak 45% dari mereka
mengungkapkan bahwa kurangnya pelatihan menjadi faktor utama yang menghambat adopsi
teknologi dalam administrasi dan pembelajaran. Faktor lain yang juga berkontribusi terhadap
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rendahnya kesiapan guru meliputi keterbatasan akses perangkat teknologi, kurangnya dukungan
teknis, serta resistensi terhadap perubahan sistem pembelajaran yang berbasis digital.

Berikut adalah data hasil wawancara dengan tenaga pendidik mengenai hambatan utama
dalam penerapan digitalisasi di sekolah:

Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar tenaga pendidik mengalami kendala
dalam menguasai teknologi akibat minimnya pelatihan yang diberikan. Hal ini mengindikasikan
perlunya program pelatihan dan pendampingan yang lebih intensif agar guru dapat dengan mudah

beradaptasi dengan sistem digital dalam manajemen pendidikan.
Hambatan dalam Penerapan Digitalisasi di Sekolah

Kurangnya pelatihan teknologl

Keterbatasan akses perangkat

Kurangnya dukungan teknis

Faktor Penghambat

Resistensi terhadap perubahan sistem

0 10 20 30 40
Persentase (%)

Gambar 1. Faktor-Faktor Penghambat Dalam Penerapan Digitalisasi Di Sekolah

Grafik batang di atas menunjukkan faktor-faktor penghambat dalam penerapan digitalisasi
di sekolah. Grafik ini memperjelas bahwa kurangnya pelatihan teknologi merupakan kendala
terbesar yang dihadapi oleh tenaga pendidik, diikuti oleh keterbatasan akses perangkat, kurangnya
dukungan teknis, dan resistensi terhadap perubahan system.

Selain itu, keterbatasan akses perangkat teknologi juga menjadi kendala signifikan, dengan
30% guru menyatakan bahwa mereka tidak memiliki perangkat yang cukup untuk mendukung
proses pembelajaran berbasis digital. Di sisi lain, kurangnya dukungan teknis dari pihak sekolah
atau pemerintah (15%) serta resistensi terhadap perubahan (10%) juga menjadi faktor yang perlu
diperhatikan dalam proses transformasi digital di dunia pendidikan.

Dengan memahami berbagai tantangan tersebut, diperlukan strategi yang komprehensif,
termasuk peningkatan akses pelatihan bagi guru, distribusi perangkat teknologi yang lebih merata,
serta penyediaan dukungan teknis yang memadai agar digitalisasi dalam pendidikan dapat berjalan
dengan optimal.

Dari sisi keamanan data, penelitian menunjukkan bahwa 30% lembaga pendidikan belum
memiliki kebijakan keamanan data yang jelas. Virtual Property Plus (2023) menyatakan bahwa
ancaman kebocoran data semakin meningkat seiring dengan meningkatnya penggunaan teknologi
dalam pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan strategi perlindungan data yang lebih ketat.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi dalam manajemen
pendidikan memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan, namun
membutuhkan dukungan dalam bentuk kebijakan yang jelas, pelatihan tenaga pendidik, serta
infrastruktur yang memadai.
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Pembahasan

Penelitian ini berjudul "Arah Baru Manajemen Pendidikan: Dari Administrasi
Konvensional ke Digitalisasi Total" dan berfokus pada peralihan sistem manajemen pendidikan
dari pendekatan administrasi konvensional ke model digital yang lebih terintegrasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi dalam manajemen pendidikan telah membawa
perubahan besar dalam aspek efisiensi administrasi, aksesibilitas data, serta pengelolaan
pembelajaran. Namun, implementasi digitalisasi masih menghadapi berbagai tantangan, terutama
terkait kesiapan infrastruktur, keterampilan tenaga pendidik, dan akses ke teknologi.

1. Transformasi Administrasi Pendidikan Melalui Digitalisasi

Dalam beberapa dekade terakhir, digitalisasi telah menjadi solusi utama dalam
meningkatkan efisiensi sistem administrasi pendidikan. Sistem berbasis teknologi memungkinkan
sekolah dan lembaga pendidikan untuk mengelola data siswa, jadwal pembelajaran, dan evaluasi
akademik secara lebih efektif dibandingkan dengan metode konvensional yang bergantung pada
pencatatan manual.

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Selwyn (2016), yang
menyatakan bahwa penerapan sistem manajemen berbasis teknologi dalam pendidikan dapat
mengurangi beban administrasi hingga 40% dan meningkatkan transparansi dalam proses
pengambilan keputusan. Demikian pula, penelitian oleh Trucano (2019) menunjukkan bahwa
sekolah yang telah menerapkan sistem digital mengalami peningkatan efisiensi dalam manajemen
keuangan dan kepegawaian hingga 30%.

Selanjutnya hasil peneliytian Yusuf (2024) menunjukkan bahwa generasi milenial
menghadapi tantangan yang signifikan dalam membedakan antara nilai-nilai tradisional dan
modern. Teknologi dan media sosial memainkan peran penting dalam mengakses dan
menyebarkan informasi keagamaan, tetapi juga dapat menyebabkan kebingungan identitas dan
pergeseran nilai. Oleh karena itu, pendidikan Islam perlu mengadaptasi pendekatan baru yang
relevan dengan dinamika globalisasi untuk mempertahankan esensi ajaran Islam.

2. Dampak Digitalisasi terhadap Aksesibilitas Pendidikan

Digitalisasi juga telah meningkatkan aksesibilitas pendidikan, terutama dalam penyediaan
sumber belajar berbasis daring. Platform digital memungkinkan siswa dan tenaga pendidik untuk
mengakses bahan ajar kapan saja dan di mana saja, yang sebelumnya sulit dilakukan dalam sistem
konvensional.

Studi oleh Means et al. (2013) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis teknologi dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan memberikan hasil akademik yang lebih baik dibandingkan
dengan metode tradisional. Sementara itu, penelitian oleh OECD (2020) mengungkapkan bahwa
negara-negara yang telah mengadopsi digitalisasi dalam pendidikan mengalami peningkatan
partisipasi siswa hingga 25% dalam pembelajaran daring, terutama selama masa pandemi COVID-
19.

3. Tantangan dalam Implementasi Digitalisasi Pendidikan

Meskipun manfaat digitalisasi cukup signifikan, hasil penelitian ini juga mengungkapkan
adanya berbagai tantangan yang dihadapi dalam implementasinya. Salah satu tantangan utama
adalah ketimpangan infrastruktur, terutama di daerah terpencil. Data dari Direktorat Guru
Pendidikan Dasar (2021) menunjukkan bahwa hanya 60% sekolah di Indonesia yang memiliki
akses internet memadai, sehingga menghambat penerapan sistem digital secara merata.
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Selain itu, kurangnya kesiapan tenaga pendidik menjadi faktor penghambat lainnya.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Balanskat et al. (2006), sekitar 50% guru merasa tidak
siap untuk mengadopsi teknologi dalam pembelajaran karena kurangnya pelatihan dan dukungan
teknis. Studi oleh Rosenberg (2021) juga menemukan bahwa resistensi terhadap perubahan sistem
menjadi salah satu kendala utama dalam transformasi digital di sektor pendidikan.

Hasil penelitian Zahlimar (2024) menunjukkan bahwa pendekatan STEAM dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, memperkuat kemampuan pemecahan
masalah, dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi dunia kerja yang dinamis. Oleh karena
itu, penerapan STEAM direkomendasikan sebagai model pendidikan yang berkelanjutan untuk
mendukung transformasi pendidikan di perguruan tinggi.

4. Arah Baru dan Rekomendasi untuk Digitalisasi Total

Untuk mencapai digitalisasi total dalam manajemen pendidikan, diperlukan strategi yang
komprehensif, termasuk:

(1) Peningkatan Infrastruktur Teknologi: Pemerintah dan pemangku kepentingan perlu
memastikan ketersediaan jaringan internet dan perangkat teknologi yang memadai di seluruh
sekolah.

(2) Pelatihan dan Pengembangan Tenaga Pendidik: Guru dan staf administrasi harus diberikan
pelatihan berkelanjutan dalam penggunaan teknologi digital agar dapat mengoptimalkan
sistem yang tersedia.

(3) Penguatan Kebijakan dan Regulasi: Diperlukan kebijakan yang mendukung transformasi
digital, termasuk regulasi terkait perlindungan data dan penggunaan teknologi dalam
pendidikan.

(4) Kolaborasi dengan Sektor Swasta: Kerja sama dengan perusahaan teknologi dapat membantu
menyediakan solusi inovatif bagi sekolah-sekolah yang mengalami keterbatasan sumber daya.

Dengan adanya langkah-langkah strategis tersebut, diharapkan bahwa sistem manajemen
pendidikan dapat bertransformasi sepenuhnya menuju digitalisasi total, sehingga mampu
meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan dan menjawab tantangan era modern.

Penelitian ini menunjukkan bahwa digitalisasi dalam manajemen pendidikan telah
memberikan dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan efisiensi administrasi dan
aksesibilitas pendidikan. Dengan penerapan sistem digital, berbagai proses administratif dapat
dilakukan dengan lebih cepat, akurat, dan transparan, serta memungkinkan tenaga pendidik dan
siswa untuk mengakses sumber belajar secara lebih luas dan fleksibel.

Namun, penelitian ini juga mengungkapkan bahwa implementasi digitalisasi di sektor
pendidikan masih menghadapi tantangan besar, terutama dalam hal ketimpangan infrastruktur,
kesiapan tenaga pendidik, dan resistensi terhadap perubahan. Masih terdapat kesenjangan akses
terhadap teknologi, terutama di daerah terpencil, di mana hanya sekitar 60% sekolah di Indonesia
yang memiliki akses internet yang memadai. Selain itu, kurangnya pelatihan bagi tenaga pendidik
menjadi hambatan utama dalam mengadopsi sistem digital, sebagaimana diungkapkan oleh 45%
guru yang menyatakan bahwa mereka merasa belum siap untuk beralih ke sistem digital secara
penuh.

Untuk mencapai digitalisasi total dalam manajemen pendidikan, diperlukan strategi yang
komprehensif, termasuk peningkatan infrastruktur teknologi, penyediaan pelatihan berkelanjutan
bagi tenaga pendidik, penguatan kebijakan dan regulasi, serta kolaborasi dengan sektor swasta
untuk mendukung pengembangan ekosistem digital pendidikan. Dengan langkah-langkah ini,

Jurnal Edu Research
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (1ICLS) Page 320



Volume 6, Nomor 1, Maret 2025

diharapkan digitalisasi dapat diimplementasikan secara merata dan optimal, sehingga memberikan
manfaat yang lebih besar bagi seluruh pemangku kepentingan dalam dunia pendidikan dan
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia.

KESIMPULAN

Penelitian "Arah Baru Manajemen Pendidikan: Dari Administrasi Konvensional ke
Digitalisasi Total" menegaskan bahwa digitalisasi meningkatkan efisiensi administrasi,
transparansi data, dan aksesibilitas pendidikan. Namun, tantangan seperti ketimpangan
infrastruktur, keterbatasan akses internet, dan kesiapan tenaga pendidik masih menjadi hambatan
utama.

Untuk mewujudkan digitalisasi total, diperlukan peningkatan infrastruktur, pelatihan
tenaga pendidik, serta kebijakan yang mendukung ekosistem digital. Kolaborasi antara
pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat sangat penting agar digitalisasi dapat diterapkan secara
merata dan berkelanjutan. Dengan strategi yang tepat, digitalisasi akan meningkatkan efektivitas
administrasi, kualitas pendidikan, serta kesiapan sistem pendidikan dalam menghadapi
perkembangan teknologi.
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